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ABSTRAK

Feri lrawan, 2011. Tinjauan terhadap Berbagai Pandangan tentang Israel dan Gereja
sebagai Umat Allah Berdasarkan Perspektif Paulus Dalam Roma 11:16-32. Skripsi,
Jurusan: Teologi. Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Irwan
Pranoto, M. Th.

Kata Kunci: lIsrael, Gereja, Umat Allah, orang Yahudi, orang non-Yahudi, Perspektif
Paulus, dispensasionalisme, Reformed, dan New Perspective on Paul.

Israel merupakan nama yang sering dibicarakan oleh kalangan Kristen sehubungan
dengan kaitan antara Israel dengan Gereja sebagai umat Allah. Secara umum, setidaknya
terdapat dua kelompok Kristen yang memiliki pandangan berbeda tentang hal ini, yaitu
pertama, pandangan yang menganggap Israel masa kini merupakan umat pilihan Allah
sebagaimana disebutkan dalam Alkitab, yang kedudukannya tidak mungkin akan berubah
dan tak tergantikan sampai selama-lamanya. Pandangan yang pertama ini diwakilkan
oleh kalangan dispensasionalis. Kedua, pandangan yang menganggap karena Israel tidak
percaya kepada Mesias, maka Israel telah ditolak Allah, dan kedudukan Israel secara
rohani telah digantikan oleh Gereja. Pandangan yang kedua ini menegaskan bahwa Israel
masa Kini secara otomatis bukan lagi umat pilihan Allah, karena status umat pilihan itu
telah diberikan kepada orang Kristen yang percaya kepada Mesias. Pandangan yang
kedua ini diwakili oleh kalangan Reformed. Selain kedua pandangan tersebut, pandangan
New Perspective on Paul dengan perspektif teologi tentang pemikiran Paulus yang
berbeda dibandingkan teologi-teologi yang telah ada, juga membicarakan kaitan antara
Israel dan Gereja sebagai umat Allah.

Dengan beragamnya pandangan yang ada, perlu ada pemahaman yang tepat tentang
kaitan antara Israel dan Gereja sebagai umat Allah berdasarkan kebenaran firman Tuhan.
Rasul Paulus, secara khusus dalam Roma 11:16-32 membahas tentang kaitan antara
orang Yahudi dan non-Yahudi dalam kedudukannya sebagai umat Allah melalui metafora
pohon zaitun, dengan cabang asli dan cabang dari tunas liar yang dicangkokkan pada
pohon yang sama. Akar pohon zaitun menunjuk pada Abraham dan patriarkh, sedangkan
cabang-cabang pohon zaitun menunjuk pada orang-orang Yahudi, dan tunas-tunas liar
yang dicangkokkan menunjuk pada orang-orang non-Yahudi. Dalam perspektif Paulus,
cabang yang tetap tegak tercacak sampai kesudahannya adalah umat Allah, yaitu orang-
orang Yahudi maupun non-Yahudi yang beriman kepada Kristus.

Berdasarkan perspektif Paulus ini, pandangan-pandangan yang membahas kaitan
antara Israel dan Gereja sebagai umat Allah harus ditinjau untuk melihat kesesuaiannya
dengan kebenaran firman Tuhan. Pemahaman yang tepat dapat membuat orang Kristen
bersikap benar dalam menyikapi berbagai tindakan yang dilakukan oleh bangsa Israel
masa kini.
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BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Israel adalah sebuah nama yang akrab dalam dunia orang Kristen, sehingga tidak
jarang orang mengaitkan nama Israel dengan kekristenan. Bahkan dalam kalangan orang
Kristen sendiri ada kelompok yang memiliki anggapan bahwa negara Israel masa kini
masih merupakan umat pilihan Allah sesuai dengan pemahaman mereka akan Kitab Suci.
Sebagai contoh, O. Palmer Robertson mengutip pidato dari Presiden Amerika Serikat,
Bill Clinton, yang disampaikan di hadapan sidang dewan Israeli Knesset di Yerusalem
pada 27 Oktober 1994: “‘Jika engkau menolak Israel, Allah tidak akan mengampunimu’ .

Ini adalah kehendak Allah bahwa lIsrael, rumah tangga Israel berdasarkan firman
Tuhan akan terus berlangsung sampai selama-lamanya.”* Pengakuan Bill Clinton ini
sering dianggap sebagai pengakuan negara Amerika Serikat yang notabene mayoritas
penduduknya adalah Kristen, bahwa Israel masa kini masih merupakan umat Allah yang
dipilih oleh Allah sendiri. Tidak heran kalau orang sering melihat hal itu sebagai alasan
mengapa Amerika Serikat terkesan setia mendukung keberlangsungan Israel, baik

sebagai bangsa maupun sebagai negara di dunia ini.

The Israel of God: Yesterday, Today, and Tomorrow (Philipsburg: Presbyterian & Reformed,
2000) 1.



Pemahaman bahwa Israel memiliki kaitan dengan Kristen juga dimiliki oleh
sebagian besar orang di Indonesia, khususnya di kalangan umat Islam. Pemahaman ini
meskipun keliru tetapi tampak rasional, mengingat dalam konflik Palestina-Israel,
terkesan Israel sering “dibela” oleh Amerika Serikat, yang presidennya selalu beragama
Kristen. Demi mengklarifikasi persepsi yang keliru itu, pada 4 April 2002, Ketua Umum
PBNU K. H. Hasyim Muzadi, Ketua PGI Dr. A. A. Yewangoe, dan Kardinal Julius
Darmaatmaja menggelar konferensi pers yang khusus menegaskan bahwa konflik
Palestina-Israel bukan konflik Islam versus Kristen. * Klarifikasi ini sekaligus
menegaskan kalau negara Israel masa kini tidak memiliki kaitan secara teologis dengan
agama Kristen.

Dengan gambaran latar belakang di atas, maka penjelasan tentang kaitan antara
Israel masa kini dengan kekristenan penting untuk dilakukan, khususnya dalam kalangan
orang Kristen sendiri. Secara umum, setidaknya terdapat dua kelompok Kristen yang
memiliki pandangan berbeda tentang hal ini, yaitu sebagian yang menganggap Israel
masa Kkini merupakan umat pilihan Allah sebagaimana disebutkan dalam Alkitab,
kedudukan Israel sebagai umat pilihan Allah itu tidak mungkin akan berubah dan tak
tergantikan sampai selama-lamanya; sebagian lain menganggap karena Israel tidak
percaya kepada Mesias, maka Israel telah ditolak Allah, dan kedudukan Israel secara
rohani telah digantikan oleh Gereja. Pandangan yang kedua jelas menegaskan bahwa

Israel masa kini secara otomatis bukan lagi umat pilihan Allah, karena status umat pilihan

*Mustofa Liem, “Persepsi Keliru tentang Konflik Palestina-Israel,” http://www.ahmadheryawan.
com/opini-media/internasional/833-persepsi-keliru-tentang-konflik-palestina-israel.html; diakses pada 31
Oktober 2010. Dalam kunjungannya ke Indonesia pada Juli 1984, Arafat juga menegaskan bahwa konflik
Palestina-Israel bukanlah konflik agama Islam-Kristen. Namun, Klarifikasi bahwa negara Israel tidak
terkait langsung dengan Kristen masih menuai kecurigaan dari kalangan umat Islam hingga kini, khususnya
yang berkaitan dengan pemahaman teologi Kristen tentang Israel (bdk. http://hidayatullah.
com/component/content/71/71.html?task=blogcategory&start=20; diakses pada 30 Oktober 2010).


http://www.ahmadheryawan.com/opini-media/internasional/833-persepsi-keliru-tentang-konflik-palestina-israel.html
http://hidayatullah.com/component/content/71/71.html?task=blogcategory&start=20

itu telah diberikan kepada orang Kristen yang percaya kepada Mesias. Timbulnya dua
pandangan yang berbeda ini tidak bisa dilepaskan dari latar belakang sejarah antara Israel
dan kekristenan, khususnya sejarah sebagaimana yang ditulis dalam Kitab Suci.

Dalam pemahaman orang Kristen, keberadaan Israel sebagai umat Allah dapat
ditelusuri mulai dari janji-janji Allah kepada Abraham dalam Kejadian 12:1-3 berupa
berkat kepada keturunan Abraham. Kejadian 17:19-21 kemudian menegaskan bahwa
ikatan perjanjian® ini dibangun secara khusus melalui garis keturunan Abraham, yaitu
dimulai dari Ishak, yang akan mewarisi janji berkat Allah.*

Identitas nama Israel sendiri dimulai dari Yakub yang berasal dari garis keturunan
utama Abraham. Dalam pergumulannya dengan Allah di tepi sungai Yabok (Kej. 32:27-
28), Allah memberkati Yakub dengan memberikan nama baru, Israel, yang artinya dia
tetap bersama Allah, yang juga adalah Allah Ishak, ayahnya dan Allah Abraham,
kakeknya.> Perjanjian Allah kepada Abraham kembali diulang kepada Yakub, yang
menjadi dasar perjanjian kepada bangsa Israel. Sebagai bukti bahwa keturunan Yakub
adalah penerima ikatan perjanjian, Allah menyebut anak-anak Yakub dengan sebutan
“anak-anak Israel” sebanyak lima belas kali dalam Alkitab.® Jadi, Israel yang disebut
sebagai umat Allah dalam Perjanjian Lama adalah komunitas orang yang secara fisik

berasal dari garis keturunan utama Abraham dan terikat perjanjian dengan Allah.’

%|stilah ikatan perjanjian yang dimaksudkan adalah covenant, yang berasal dari kata Ibrani 2.
Pengistilahan ini dipilih agar tidak menimbulkan kerancuan dengan pemakaian istilah testament yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan “perjanjian,” seperti dalam istilah Perjanjian Lama (Old
Testament) dan Perjanjian Baru (New Testament).

*P. R. Williamson, “Covenant” dalam Dictionary of the Old Testament: Pentateuch (eds. T.
Desmon Alexander & David W. Baker; Downer Grove: InterVarsity, 2003) 147.

*Tuvya Zaretsky, “Isracl the People” dalam Israel the land and the People: An Evangelical
Affirmation of God’s Promises (gen. ed. H. Wayne House; Grand Rapids: Kregel, 1998) 36.

®Kejadian 45:21; 46:8; 50:25; Keluaran 1:1; 13:19; 28:9, 11-12, 21, 29; 39:6-7, 14; Ulangan 32:8;
1 Tawarikh 2:1.

"Robert L. Saucy, “A Rationale for the Future of Israel,” JETS 28/4 (December, 1985) 433.



Ikatan perjanjian Allah dengan Israel melalui Musa, yang dikenal dengan Perjanjian
Sinai, makin menegaskan kedudukan Israel sebagai umat pilihan Allah. Panggilan Allah
kepada Israel pada zaman Musa sebagai “anak-Ku, anak-Ku yang sulung” (Kel. 4:22)
juga menunjukkan hubungan yang sangat intim antara Israel dengan Allah.® Esensi dari
ikatan perjanjian ini ada dalam Sepuluh Perintah Allah (Dekalog) yang merupakan dasar
dari Hukum Musa. Seluruh perintah yang ada mengacu pada hubungan Israel dengan
Allah dengan fokus pada tanggung jawab manusia untuk melakukannya. Oleh karena itu,
inisiatif dalam ikatan perjanjian ini ada pada Allah, sementara Israel harus meresponsnya
dengan ketaatan dan loyalitas terhadap ikatan perjanjian ini.’

Bangsa Israel selanjutnya menjadi bangsa yang semakin besar, bahkan menjadi
suatu kerajaan yang besar dan mengalami masa-masa kejayaan di bawah pemerintahan
Raja Daud. Daud menjadi raja atas wilayah yang sangat luas sekali di Asia Barat Daya.
Dalam masa pemerintahannya bangsa Israel menjadi sangat kuat dan mengalami era
kejayaan. '° Melihat kejayaan dinasti Daud dan bagaimana Allah secara khusus
memimpin kehidupan bangsa Israel sejak zaman Abraham, Yakub, Musa, hakim-hakim,
dan zaman raja-raja, membuat Israel seolah-olah begitu eksklusif di mata Allah. Israel
menjadi satu-satunya umat kesayangan dan pilihan Allah di antara bangsa-bangsa
lainnya.

Namun Perjanjian Lama juga mencatat tentang Israel yang sering kali tidak setia
kepada Allah. Mereka hidup dalam dosa, pemberontakan, bahkan menolak para nabi dan

nubuat-nubuat mereka. Hal-hal ini yang membuat Allah menyatakan penghukuman-Nya

87aretsky, “Isracl the People” 36-37.

°Henry Jackson Flanders, Jr., Robert Wilson Crapps, & David Anthony Smith, People of The
Covenant: An Introduction to the Old Testament (New York: Oxford, 1988) 176-179.

“David F. Hinson, Sejarah Israel pada Zaman Alkitab (Jakarta: Gunung Mulia, 2000) 119-121.



bagi Israel.!* Tercatat ada beberapa penghukuman Allah yang ditujukan kepada Israel
secara keseluruhan sebagai bangsa: pertama, terpecahnya kerajaan Israel menjadi dua,
yaitu kerajaan Israel Utara dan kerajaan Yehuda, yang disertai dengan perang saudara di
antara sesama orang Israel. Kedua, peristiwa penaklukan Samaria dan pembuangan ke
Asyur pada 721 S.M., dan ketiga, penghancuran Yerusalem, termasuk penghancuran Bait
Suci, istana kerajaan, dan pembuangan rakyat Yehuda ke Babel pada 605, 597, dan 586
S.M. oleh Nebukadnezar. Ketiga peristiwa besar ini menjadi bukti bagaimana Allah
menghukum Israel yang tidak setia kepada ikatan perjanjian dengan Allah.*

Meskipun Israel tidak setia, Allah tetap setia kepada ikatan perjanjian-Nya.
Kesetiaan Allah itu ditunjukkan dalam ikatan perjanjian yang selalu mencakup janji
pemulihan bagi Israel sebagai bangsa. Janji pemulihan itu meliputi pengampunan dosa,
dan pemurnian, serta pemberian hati yang baru oleh Allah. Janji pemulihan ini akan
diberikan kepada remnant®® Israel yang tetap setia memegang ikatan perjanjian itu.*
Janji pemulihan dari Allah yang disampaikan melalui para nabi itu ditepati dengan
membawa umat Israel pulang dari pembuangan setelah 70 tahun masa pembuangan di
Babel '

Meskipun bangsa Israel pada akhirnya dapat kembali pulang dari pembuangan,

penghukuman dari Allah seakan-akan kembali dinyatakan ketika pada 70 M lagi-lagi

"Marv Rosenthal, “A Theology for the Remnant,” Israel My Glory 44/2 (April-May, 1986) 4.

2Bdk. Charles Lee Feinberg, The Prophecy of Ezekiel (Chicago: Moody Bible Institute, 1982) 33;
Douglas Stuart, Ezekiel (MTOT; Dallas: Word, 1988) 56-57. Feinberg dan Stuart memahami nubuat
Yehezkiel tentang jatuhnya Yerusalem dalam aksi simbolisnya di Yehezkiel 4-5 mengacu kepada
penghukuman Allah bagi Israel yang tidak setia.

Bstilah remnant di sini mengacu pada sekelompok kecil orang yang dapat bertahan hidup dari
malapetaka yang terjadi akibat penghukuman Allah (lih. Rosenthal, “A Theology for the Remnant” 4).

Y“Rosenthal, “A Theology for the Remnant” 4-5. Bdk. J. Dwight Pentacost, “The Goldly Remnant
of The Tribulation Period,” BSac 117/466 (April, 1960) 124-126.

Janji pemulihan dari Allah itu disampaikan melalui nabi Yesaya dan Yeremia (Yes. 11:11-12;
Yer. 16:14-15).



kota Yerusalem sebagai ikon suci orang Yahudi, harus menerima kehancurannya dengan
penyerbuan oleh tentara Romawi di bawah pimpinan Jenderal Titus. Kehancuran
Yerusalem sekaligus menjadi kehancuran Bait Suci yang hingga saat ini tidak lagi berdiri
di sana.

Sebagian kalangan Kristen memahami peristiwa penghancuran kota Yerusalem
pada 70 M itu seakan-akan sebagai klimaks dari penghukuman Allah terhadap Israel.
Israel bukan hanya tidak setia, melainkan Israel telah menolak Yesus, sang Mesias yang
telah dijanjikan Allah. Penolakan mereka disebabkan karena mereka tidak memahami
misteri Kerajaan Allah, sehingga mereka menolak Yesus yang mengakibatkan hukuman
bagi mereka sendiri.'® Penolakan orang-orang Israel terhadap Yesus inilah yang akhirnya
membuat sebagian kalangan Kristen tersebut yakin bahwa Israel telah ditolak Allah, dan
sebagai gantinya Allah memilih Gereja menjadi Israel rohani.

Keyakinan bahwa Allah telah menolak Israel ini memicu munculnya problema anti-
Yahudi dari kalangan orang-orang Kristen mula-mula, yang biasa dikenal dengan istilah

“anti-semitisme.”*’

Anti-semitisme sebenarnya dimulai dari konflik sektarian dalam
orang Yahudi itu sendiri, yaitu antara kaum Yahudi Mesianik dengan komunitas religius
Yahudi yang sudah ada. Hal ini berkaitan erat dengan pandangan masing-masing
golongan terhadap Mesias. Bagi kaum Yahudi Mesianik, Yesus adalah Mesias
sebagaimana yang tertulis dalam Kitab Suci orang-orang Yahudi. Kemesiasan-Nya

ditandai dengan penderitaan, penyaliban, dan yang kemudian bangkit pada hari ketiga.

Di sisi lain, komunitas Yahudi yang memiliki paham Yudaisme tidak mengakui Yesus

®David E. Holwerda, Jesus and Israel: One Covenant or Two? (Grand Rapids: Eerdmans, 1995)
54-56.
"Rosemary R. Ruether, “Anti-semitism in Christian Theology,” Theology Today 30/4 (1974) 365.



sebagai Mesias karena mereka masih mengharapkan kemesiasan itu secara nyata, fisik,
dan kedatangan mesias yang nasionalistis.*®

Pada abad-abad awal kekristenan, yaitu abad ke-2 dan ke-4 orang-orang Kristen
bahkan mulai mengklaim bahwa apa yang dulu menjadi milik umat Israel, sekarang
bukan lagi milik mereka melainkan milik Gereja sebagai Israel baru. Sebagai contoh,
Bapa Gereja Justin Martyr (160 M) dalam dialognya dengan Trifo, seorang Yahudi,
menyatakan bahwa Trifo tidak berhak mengklaim Kitab Suci Ibrani sebagai Kitab
sucinya, karena telah menjadi kitab suci orang Kristen.*®

Dalam perkembangan sejarah Israel modern di abad ke-20, setidaknya ada dua
peristiwa penting yang berkaitan dengan pemahaman tentang Israel sebagai umat Allah.
Yang pertama adalah peristiwa holocaust di mana sekitar enam juta orang Yahudi
dibantai di Eropa Timur oleh NAZI selama kurun waktu antara 1939 dan 1945.%
Diduga, pengaruh anti-semitisme yang masih dirasakan oleh sebagian kalangan Kristen
di Eropa dan ditambah dengan faktor-faktor khusus seperti politik, sosial, dan ekonomi
menimbulkan kebencian orang-orang Eropa kepada orang-orang Yahudi pada masa itu.
Hal-hal ini semakin membawa orang-orang Yahudi yang tinggal tersebar di wilayah
Eropa pada berbagai permasalahan dengan klimaks pada peristiwa holocaust.?! Peristiwa
holocaust ini pada akhirnya menimbulkan pertanyaan besar baik bagi kalangan Kristen

dan orang-orang Yahudi sendiri, apakah Allah sudah tidak memilih orang Yahudi sebagai

®Ibid. 368-369.

¥yonky Karman, Bunga Rampai Teologi Perjanjian Lama (Jakarta: Gunung Mulia, 2005) 125.

®Hubert G. Locke, Searching for God in Godforsaken Times and Places: Reflections on the
Holocaust, Racism, and Death (Grand Rapids: Eerdmands, 2003) 28. Kebencian terhadap orang-orang
Yahudi di Eropa memang bermula dari konflik anti-semitisme, namun peristiwa holocaust yang dilakukan
oleh NAZI bukan lagi konflik anti-semitisme yang melibatkan orang Kristen, tetapi lebih kepada
permasalahan rasis (bdk. Alan T. Davies, Anti-Semitism and the Christian Mind: The Crisis of Conscience
After Auschwitz [New York: Herder and Herder, 1969] 38).

“Davies, Anti-Semitism and the Christian Mind 38.



umat-Nya? Bagi kalangan Kristen yang memiliki pandangan bahwa Allah telah menolak
Israel sebagai umat-Nya tentu memandang peristiwa holocaust sebagai bukti yang cukup
kuat untuk membenarkan pandangannya.?

Peristiwa penting kedua adalah bersatunya kembali Israel menjadi sebuah negara,
yaitu negara Israel pada tahun 1948. Permulaan Israel modern sendiri dimulai pada 1869
di mana sebagian orang Yahudi yang semula berada di kota kuno Yerusalem berpindah
ke sisi lain dari lembah Gehenna dan mulai mendirikan komunitas kecil di sana.
Penganiayaan orang-orang Yahudi di Eropa Timur pada akhirnya menjadi pemicu
emigrasi dari orang-orang Yahudi. Antara 1880 hingga 1914, sekitar dua juta orang
Yahudi beremigrasi dari Eropa Timur, khususnya Russia, menuju ke Amerika Serikat
maupun ke tanah Palestina. Emigrasi yang disebut juga dengan istilah aliyah ini pertama
kali pada 1880 membuat jumlah orang Yahudi di Palestina bertambah menjadi sekitar 20-
25.000 orang atau sekitar dua pertiga penduduk Yerusalem. Hingga aliyah kelima pada
1929 hingga 1936 jumlah populasi orang Yahudi mendekati jumlah 400.000 orang yang
merupakan tiga puluh persen penduduk di daerah Palestina. Jumlah populasi orang
Yahudi di Yerusalem sendiri pada tahun 1936 mencapai enam puluh persen. Hingga
pada 1948 jumlah populasi orang Yahudi mencapai 600.000 orang, dan akhirnya
terbentuklah negara Israel modern pada 14 Mei 1948.%

Terbentuknya negara Israel bagi sebagian orang Kristen dianggap sebagai
penggenapan nubuat akan janji Allah sebagaimana yang tertulis dalam Yeremia 16:14-

15. Kembalinya umat Israel ke kampung halamannya merupakan bukti bahwa sekali lagi

22 Ruether, “Anti-semitism in Christian Theology” 367.

Louis Goldberg, “Historical and Political Factors in the Twentieth Century Affecting the ldentity
of Israel” dalam Israel the Land and the People: An Evangelical Affirmation of God’s Promises (gen. ed.
H. Wayne House; Grand Rapids: Kregel, 1998) 116-119.



umat akan merasakan ketakjuban yang luar biasa sebagaimana mereka menyaksikan
mukjizat-Nya di Mesir pada zaman dahulu. Bagi mereka, hal ini membuktikan bahwa
janji Allah melalui firman-Nya telah tergenapi.?* Terbentuknya negara Israel inilah yang
membuat sebagian orang Kristen di sisi lain terus meyakini bahwa lIsrael tetap adalah
umat pilihan Allah.

Keyakinan akan pemilihan Allah atas Israel sebagai umat-Nya ini makin dikuatkan
dengan bagaimana Allah masih melindungi negara Israel melewati serangkaian perang
yang sering dikenal dengan istilah “Perang Arab-Israel.” Sejarah mencatat terjadinya
perang selama enam hari antara Israel melawan gabungan tiga negara Arab, yaitu Mesir,
Yordania, dan Suriah, dan ketiganya juga mendapatkan bantuan aktif dari Irak, Kuwait,
Arab Saudi, Sudan dan Aljazair pada Juni 1967 dimenangkan oleh Israel. Pada akhir
perang, Israel merebut Yerusalem Timur, Jalur Gaza, Semenanjung Sinai, Tepi Barat, dan
Dataran Tinggi Golan. Hasil dari perang ini mempengaruhi geopolitik kawasan Timur
Tengah sampai hari ini.® Meskipun pertikaian antara Israel-Arab sampai masa kini
belum juga tuntas terselesaikan, namun demikian negara Israel tetap eksis hingga dapat
merayakan kemerdekaannya yang ke-62 pada 2010.

Jika dilihat dari latar belakang sejarah mulai dari zaman Gereja mula-mula hingga
terbentuknya negara Israel modern, dapat dilihat kekontrasan pandangan dalam kalangan
orang Kristen sendiri tentang kaitan antara Israel setelah zaman Perjanjian Lama dengan

kekristenan. Itu sebabnya penegasan kaitan ini penting untuk dilakukan, khususnya

*George T. B. Davis, Israel Returns Home According to Prophecy (Philadelphia: Million
Testament Campaigns, 1950) 16-17.

2Colin Shindler, A History of Modern Israel (Cambridge: Cambridge University Press, 2008)
123-125; bdk. http://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Enam_Hari.html; diakses 3 Mei 2010. Sumber lebih
lengkap lihat Abraham Rabinovich, The Battle for Jerusalem June 5-7, 1967 (Philadelphia: Jewish, 1987).
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dalam kalangan orang Kristen, agar mereka memiliki keyakinan yang benar dalam
memandang status Israel dan Gereja sebagai umat Allah.

Keyakinan orang Kristen, baik yang memandang Israel masa kini tetap merupakan
umat Allah, maupun yang memandang status Israel sebagai umat Allah telah ditolak dan
digantikan oleh Gereja, memberikan dampak bagi pemahaman dalam menyikapi berbagai
sepak terjang negara Israel masa kini. Salah satu dampak ekstrem adalah munculnya
kelompok Kristen yang menganggap benar segala yang dilakukan oleh negara Israel pada
masa kini, seperti konflik Israel-Palestina yang belum ada penyelesaian secara tuntas.
Tindakan yang dilakukan oleh Israel dianggap sebagai kehendak Allah, sebagaimana
Allah juga yang berkehendak atas berdirinya negara Israel. Sebaliknya, dampak ekstrem
yang lain adalah ada juga kelompok Kristen yang menganggap tindakan negara Israel
sebagai zionisme,?® yaitu perjuangan yang dilakukan oleh Israel dengan mengorbankan
rakyat Palestina. Agar tidak terjadi pemahaman yang salah terhadap Israel masa kini dan
bagaimana orang Kristen dapat menyikapi setiap tindakan-tindakan negara Israel, maka
perlu ada pemahaman yang tepat akan status Israel dalam kaitannya dengan umat Allah.

Pemahaman terhadap kaitan Israel masa kini dengan kekristenan tidak terlepas dari
dua pandangan teologi Kristen yang membahas tentang hal itu, yaitu dispensasionalisme
dan teologi Reformed. Kedua pandangan ini mewakili pandangan-pandangan yang saling
berseberangan tentang kaitan Israel dengan gereja sebagai umat Allah. Jika

dispensasionalisme memandang tidak ada kontinuitas antara Israel dan Gereja, maka

% Zionisme merupakan konsep yang dibangun dari tradisi Israel kuno mengenai kepercayaan
orang-orang Yahudi terhadap ikatan perjanjian Allah dengan mereka, sebagai umat pilihan Allah. Ikatan
perjanjian ini berkaitan dengan tanah Palestina dan kota Yerusalem yang secara khusus dianggap diberikan
Allah menjadi milik mereka. (F. B. Nelson, “Zionism and American Christianity,” dalam Dictionary of
Christianity in America [eds. D. G. Reid, et al; Downers Grove: InterVarsity, 1990] 1303). Pada abad ke-
20 ini, zionisme dipahami secara negatif sebagai upaya orang-orang Yahudi merebut tanah Palestina dan
kota Yerusalem dengan segala cara.
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teologi Reformed memandang ada kontinuitas antara Israel dan Gereja sebagai umat
Allah. Selain kedua pandangan itu, pandangan teologi Kristen masa kini yang juga perlu
dibahas adalah New Perspective on Paul, mengingat selain populer di masa Kini,
pandangan ini memiliki perspektif teologi tentang pemikiran Paulus yang berbeda
dibandingkan teologi-teologi yang telah ada, termasuk dalam memahami kaitan lIsrael
dan Gereja dalam kedudukannya sebagai umat Allah.

Untuk memahami dan menyikapi kebenaran dari ketiga pandangan yang berbeda
ini, maka Penulis perlu melihat dasar kebenarannya melalui perspektif Alkitab. Rasul
Paulus dalam beberapa suratnya banyak sekali membahas hakikat umat Allah (Rm. 2-4;
9-11; 2Kaor. 3; Gal. 3-5; Ef. 2; Flp. 3). Namun, maka perikop dalam Roma 9-11 sering
dianggap yang paling membicarakan masa depan umat Israel secara panjang lebar,
khususnya tentang hubungan umat Israel dan Gereja dalam kaitannya sebagai umat
Allah.?” Di Roma 9-11, pertanyaan tentang natur sejati keturunan Abraham dan pilihan
Allah atas umat-Nya dibahas dengan sangat jelas, yaitu saat Paulus menjawab teka-teki
ketidakpercayaan Israel yang membuat mereka dikesampingkan dari janji-janji Allah.?

Skripsi ini akan memfokuskan penelitian pada Roma 11:16-32 sebagai bagian dari
Roma 9-11 untuk membahas tentang keberadaan Israel dan Gereja sebagai umat Allah.
Keberadaan Israel dalam hubungannya dengan bangsa-bangsa lain sebagai umat Allah
dalam ayat 16-24 digambarkan melalui ilustrasi cabang pohon zaitun yang dipotong dan
dicangkokkannya tunas liar kepada pohon zaitun. Penggambaran ini menjadi sebuah

pembicaraan yang “panas” yang berkaitan dengan hubungan Israel dengan bangsa-bangsa

’Karman, Bunga Rampai Teologi 110.
%Herman Ridderbos, Paulus: Pemikiran Utama Theologinya (Surabaya: Momentum, 2008) 361.
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lain.®® Bagian ini kemudian dilanjutkan dengan ayat 25-32 yang memaparkan tentang
masa depan Israel dan juga bangsa-bangsa lain sebagai umat Allah. Paparan secara
eksegetikal yang akan disoroti penulis dalam Roma 11:16-32 ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang tepat akan perspektif Paulus tentang Israel dan Gereja

sebagai umat Allah.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis merumuskan pokok-
pokok permasalahan sebagai berikut: pertama, apakah dalam Roma 11:16-32 Israel
dijelaskan masih merupakan umat pilihan Allah atau Israel telah ditolak Allah dan
digantikan kedudukannya oleh Gereja, atau keduanya, baik Gereja maupun Israel
memiliki status yang sama sebagai umat pilihan Allah? Kedua, bagaimana sebenarnya
kaitan antara Israel dan Gereja, apakah ada kontinuitas antara Israel dan Gereja sebagai
umat Allah atau keduanya terpisah satu dengan yang lainnya? Ketiga, apakah implikasi
dari status Israel dan Gereja sebagai umat Allah ini bagi pemahaman dalam penentuan
sikap orang Kristen terhadap Israel masa kini?

Adapun tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah: pertama, untuk
memperoleh pemahaman teologi yang tepat berkaitan dengan status Israel dan Gereja
sebagai umat Allah. Kedua, untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh
tentang kaitan Israel dan Gereja dalam hal kontinuitas atau diskontinuitas Israel dan
Gereja sebagai umat Allah. Ketiga, untuk meninjau pandangan-pandangan yang

membahas kaitan antara Israel dan Gereja sebagai umat Allah. Keempat, agar orang

ZPphilip F. Esler, “Ancient Oleiculture and Ethnic Differentiation: The Meaning of the Olive-Tree
Image in Romans 11,” Journal for the Study of The New Testament 26/1 (September 2003) 106.
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Kristen memperoleh pemahaman yang benar akan status Israel masa kini dan mampu

menyikapi setiap tindakan yang dilakukan oleh bangsa Israel di masa Kini.

BATASAN MASALAH

Penulis membatasi pembahasan skripsi ini pada ketiga pandangan teologi saja,
yaitu dispensasionalisme, teologi Reformed, dan New Perspective on Paul.
Dispensasionalisme dan teologi Reformed dianggap mewakili dua pandangan yang saling
berseberangan tentang kaitan Israel dan Gereja sebagai umat Allah. Sementara itu,
pandangan New Perspective on Paul dianggap mewakili pandangan masa kini dengan
perspektif yang baru tentang pemikiran Paulus akan kaitan Israel dan Gereja sebagai
umat Allah.

Skripsi ini juga memberikan batasan implikasi studi tentang kaitan Israel dan

Gereja sebagai umat Allah pada sikap orang Kristen terhadap Negara Israel masa kini.

METODOLOGI PENELITIAN DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Metode penelitian yang dipergunakan oleh penulis adalah studi literatur.
Berdasarkan literatur-literatur yang tersedia, penulis akan menganalisis status Israel dan
Gereja sebagai umat Allah berdasarkan Roma 11:16-32 sehingga dapat mencapai
kesimpulan yang tepat sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari skripsi ini.

Sistematika penulisan skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: bab I merupakan
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan
penulisan, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penyajian. Pada bab

I1, penulis akan menggunakan metode eksegesis Alkitab terhadap Roma 11:16-32 yang
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meliputi, latar belakang surat Roma, analisis konteks, dan interpretasi Roma 11:16-32.
Pada bab I, penulis akan menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan
pandangan-pandangan yang berkaitan dengan status Israel dan Gereja sebagai umat Allah
yang meliputi, pandangan kalangan dispensasional, pandangan kalangan Reformed, dan
pandangan kalangan New Perspective on Paul. Pada bab IV, penulis akan menggunakan
metode evaluatif, di mana penulis akan meninjau pandangan-pandangan yang sudah
dipaparkan dalam bab 11l berdasarkan hasil eksegesis Roma 11:16-32. Akhirnya, pada
bab V merupakan bagian penutup yang berupa kesimpulan dari semua hasil penelitian
dengan memberikan implikasi terhadap pemahaman orang Kristen tentang bangsa Israel

masa kini, berikut dengan saran-saran bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
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